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Abstrak   
Jawa Tengah khususnya Desa Kemuning Kabupaten Karanganyar merupakan 
salah satu tujuan wisata yang menjadi daya tarik wisatawan, karena memiliki 
keanekaragaman alam dan budaya yang tersebar di penjuru daerah ini. Selain wisata 
budaya yang umumnya sudah banyak diketahui, juga banyak wisata alam yang ada di 
Kabupaten Karanganyar seperti Air Terjun Jumog, Telaga Madirda, Tawangmangu, Candi 
Sukuh, dan lain sebagainya. Kelestarian dan kekayaan dari kondisi alam sekitar diharapkan 
dapat tetap terjaga dengan adanya Kemuning Tropical Resort sebagai saran akomodasi bagi 
para wisatawan yang berlibur/berkunjung. Selain sebagai sarana akomodasi Kemuning 
Tropical Resort ini juga turut menerapkan konsep arsitektur tropis yang dipadukan dengan 
arsitektur kontemporer, sehingga konsep kontemporer dapat berbaur dengan iklim/kondisi 
sekitar. 
Kata Kunci: Arsitektur, Tropis, Kemuning, Resort 
 
Abstract 
Central Java Kemuning Village especially Karanganyar regency is one of the 
tourist destinations that become tourist attraction , because it has a diversity of nature and 
culture scattered throughout the region In addition to cultural tourism is generally well 
known, as well as many natural attractions in Karanganyar District such as Jumog 
Waterfall, Madirda Lake, Tawangmangu, Sukuh Temple, and etc.Sustainabilityand wealth 
from the surrounding natural conditions are expected to stay awake with the Kemuning 
Tropical Resort as an accommodation suggestion for the tourists who visit vacation. Apart 
from being a means of accommodation Kemuning Tropical Resort is also applied the 
concept of tropical architecture combined with contemporary architecture, so that 
contemporary concepts can blend with the surrounding climate conditions.  





1. Latar Belakang  
Pariwisata merupakan salah satu sektor industri yang sedang digalakkan 
oleh pemerintah Indonesia, dengan tujuan untuk mendatangkan devisa dan 
memperkenalkan Negara Indonesia ke kancah Internasional melalui sektor 
pariwisata. Untuk jangka panjangnya apabila dikelola dengan baik nantinya akan 
mengangkat derajat wilayah tersebut dan juga akan berjalan beriringan dengan 
meningkatnya taraf hidup untuk para masyarakat lokal pada wilayah tersebut. 
Wilayah Kemuning merupakan suatu daerah yang memiliki potensi wisata 
yang perlu dikembangkan, seperti akses jalan menuju objek wisata lainnya yaitu 
Kali Pucung, Paralayang/Gantole, Air Terjun Parang Ijo, Candi Sukuh yang 
merupakan salah satu objek wisata yang memiliki intensitas turis relatif tinggi. 
Namun pada objek wisata dan untuk turis tinggal serta singgah untuk menikmati 
potensi alam daerah kemuning sendiri belum terlalu dimaksimalkan. Sehingga 
wilayah ini kedepannya akan menjadi objek wisata yang memiliki dampak positif 
pada masyarakat sekitarnya bila lebih dikembangkan lagi. 
Resort merupakan salah satu opsi yang dirasa cukup baik untuk 
diaplikasikan pada daerah Kemuning mengingat kekayaan alam berupa view alam 
natural seperti kebun teh, pegunungan, hutan kecil, dan lainnya yang masih belum 
dimanfaatkan sebagai objek wisata. Resort itu sendiri merupakan suatu daerah yang 
memiliki tujuan memfasilitasi wisatawan untuk tinggal sementara ataupun yang 
akan berekreasi didalamnya, sebuah fasilitas dan pelayanan dalam tingkatan yang 
besar yang memfokuskan perencanaannya pada relaksasi dan rekreasi. Resort 
tentunya memiliki elemen yang sangat penting harus ada didalamnya, seperti Ruang 
terbuka dan landscape yang tentunya tidak terlepas dari potensi wilayah yang akan 
digunakan sebagai tempat perencanaan resort ini, sehingga apabila elemen ini 
terpenuhi maka timbulah suatu Resort yang memiliki potensi maksimal. 
Perancangan resort disini secara garis besar akan menerapkan tema tropical 
(tropis) sesuai dengan iklim yang ada di Indonesia. Penerapan tema tropical dipilih 
karena memiliki nuansa yang nyaman dan tenang untuk suasana bersantai maupun 
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beristirahat. Ditambah lagi dengan pemandangan sekitar yang menambah point of 
view pada resort sehingga pengunjung akan merasa lebih betah dan rileks. Selain 
mengapikasikan tema tropis, resort ini juga akan menghadirkan pelayanan hotel 
bintang 3, dengan standar internasional serta menambahkan fasilitas – fasilitas 
resort yang memanjakan pengunjung, sehingga lebih menarik pengunjung untuk 
datang dan menikmati suasana di Kemuning Tropical Resort ini. 
2. Metode Pembahasan 
2.1 Tahap Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan studi literatur, berikut 
ini merupakan penjabaraannya :  
2.2.1. Metode Deskriptif  
Metode ini dengan cara pengumpulan data, pengumpulan data dengan cara : 
wawancara dengan narasumber yang terkait, pengumpulan data yang diperoleh dari 
instansi terkait, dan observasi lapangan secara langsung atau pengamatan secara 
langsung.  
2.2.2 Studi Literatur  
Metode ini dengan cara mencari teori ilmiah dalam bentuk buku, jurnal, 
penelitian sebelumnya dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan. 
2.2 Tahap Analisis  
Tahap ini merupakan penguraian permasalahan berdasarkan data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisa berdasarkan landasan teori yang berkaitan dengan 
permasalahan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Gagasan Perencanaan 
Dalam gagasan perancangan ini terdiri dari beberapa point yang sangat 
penting dalam proses perencanaan dan perancangan Kemuning Tropical Resort, 
diantaranya adalah : 
1. Konsep Umum  
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Dalam perancangan Desa Kemuning sebagai destinasi wisata alam yang 
banyak sekali potensi-potensi yang harus bisa di kembangkan dari hasil alam 
yang ada di lokasi site yang melibatkan masyarakat atau kelompok lokal yang 
ada di daerah tersebut, di Kawasan ini potensi utamanya adalah pemanfaatan 
potensi alam. Sebagai potensi pendukungnya adalah sosial budaya, industri, 
penyediaan hasilpertanian warga disekitarnya, dan lain-lain. Untuk gagasan 
perancangan mengenai fisik bangunannya adalah melakukan perencanaan 
kawasan wisata, melakukan penataan jalur sirkulasi dan juga bangunan 
pendukung.  
2. Strategi Perencanaan Kawasan  
Perencanaan Kawasan sebagai wisata alam yang akan dilakukan dengan 
mengembangkan potensi yang ada di Desa Kemuning yaitu melakukan 
perencanaan kawasan wisata alam sebagai wadah wisata bagi masyarakat di 
sekitar dan juga pengunjung yang datang ke lokasi wisata, Serta membangun 
sarana prasarana pendukung. 
 
3.2 Tujuan Kemuning Tropical Resort 
1. Menyisipkan fasilitas resort berskala internasional yang mampu membuat 
pengunjung lebih menikmati kondisi di dalam maupun diluar resort. 
2. Menerapkan visualisasi resort yang sesuai dengan kontur dan iklim serta 
saling berkesinambungan dengan kepariwisataan di Kawasan Wisata Kebun 
Teh Kemuning. 
3. Menerapkan konsep Tropical ke dalam site dan bangunan sehingga 
terciptalah suatu resort kawasan wisata yang bernuansa tropis. 
3.3 Tinjauan Objek 
3.3.1 Resort 
Secara umum terdapat banyak kajian mengenai pengertian resort sebagai 
berikut :  
1. Resort adalah suatu perubahan tempat tinggal untuk sementara bagi 
seorang di luar tempat tinggalnya dengan tujuan atara lain untuk 
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mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin mengetahui 
sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang berhubungan 
dengan kegiatan olah raga, kesehatan, konvensi, keagamaan serta 
keperluan usaha lainnya (Dirjen Pariwisata, 1988).  
2. Resort adalah tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang 
dimana pengunjung datang untuk menikmati potensi alamnya (Hornby, 
1974).  
3. Resort adalah sebuah tempat menginap dimana mempunyai fasilitas 
khusus untuk kegiatan bersantai dan berolah raga seperti tenis, golf, spa, 
tracking, dan jogging, bagian concierge disediakan pemandu 
berpengalaman untuk mengetahui betul lingkungan resort, bila ada tamu 
yang ingin hitch-hiking atau berkeliling sambil menikmati keindahan 
alam di sekitar resort ini.  
4. Resort adalah sebuah kawasan yang terencana, tidak hanya sekedar 
untuk menginap tetapi juga untuk istirahat dan rekreasi (Chuck, 1988).  
5. Hotel Resort adalah hotel yang biasanya terletak di luar kota, di 
pegunungan, di tepi pantai, di tepi danau atau di daerah tempat berlibur 
dalam jangka waktu relatif lama. Fasilitas yang disediakan agak 
beragam, lebih rileks, informal dan menyenangkan (Darmadjati, 2001).  
Dari pengertian-pengertian menurut literatur yang sudah disebutkan 
di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa resort adalah sebuah hotel yang 
terletak dikawasan wisata, yang secara total menyediakan fasilitas untuk 
berlibur, rekreasi dan olah raga. Juga umumnya tidak bisa dipisahkan 
dari kegiatan menginap bagi pengunjung yang berlibur dan 
menginginkan perubahan dari kegiatan sehari-hari. 
3.3.2 Jenis Jenis Resort 
Berdasarkan letak dan fasilitasnya (Lowson, 1995), resort dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Mountain Resort Hotel  
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Resort hotel ini terletak di daerah pegunungan. Pemandangan khas daerah 
pegunungan yang indah menjadi komoditi utama yang di jadikan sebagai daya tarik. 
Fasilitas yang disediakan lebih ditekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan 
lingkungan alam pegunungan dan rekreasi yang bersifat kultural dan natural seperti 
mendaki gunung, hiking, dan aktifitas lainnya yang berhubungan dengan aktifitas 
wisata yang ada digunung.  
 Resort hotel ini dibangun di daerah pegunungan dan memanfaatkan 
pemandangan dan iklim sejuk pegunungan sebagai daya tarik utamanya. Untuk 
menambah daya tarik pengunjung, biasanya resort semacam ini dilengkapi dengan 
fasilitas kolam renang di luar ruangan agar pengunjung dapat sekaligus menikmati 
pemandangan alam yang ada disekitar sambil berenang. 
 
Gambar 1 Hanging Gardens of Bali 
(Sumber: www.hanginggardensofbali.com/destination/#2, 2017) 
Beberapa pegunungan kadang memiliki kondisi khusus yang dijadikan 
sebagai daya tarik wisata khas yang ada di daerah tersebut. Misalnya daerah gunung 
yang memiliki salju. Resort yang dibangun di daerah semacam ini kadang hanya 
digunakan pada saat waktu-waktu khusus yang telah disesuaikan oleh pengelola 
resort. Misalnya lokasi resort yang digunakan untuk wisata ski hanya dibuka pada 
saat musim dingin dan menyediakan fasilitas olahraga ski. 
  
Gambar 2 White Mountain Hotel and Resort 
(Sumber: www.whiemountainhotel.com/gallery-en.html, 2017) 
2. Health Resort and Spa 
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Resort jenis ini biasanya dibangun pada daerah yang memiliki potensi alam 
yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyehatan, misalnya melalui aktifitas spa. 
Rancangan bangunan resort semacam ini harus diengkapi dengan fasilitas untuk 
pemulihan kesegaran, baik jasmani (fisik) maupun rohani (batin) dengan kegiatan 
yang berhubungan dengan kebugaran dan pemandangan yang juga mendukung 
dalam proses relaksasi.  
 Contoh resort jenis ini adalah Kamalaya Koh Samui Spa and Resort. Resort 
ini berada di Negara Thailand. Hotel ini menarik penunjung dengan fasilitas spa, 
yoga, dan meditasi budha sebagai sarana dalam mencapai kesegaran jasmani dan 
kesegaran rohani. 
  
Gambar 3 Kamalaya Koh Samui Spa and Resort 
(Sumber: www.theseminyak.com/gallerykamalaya.html, 2017) 
3. Beach Resort Hotel  
Resort jenis ini terletak di daerah pantai, mengutamakan potensi alam dan 
pemandangan khas pantai dan laut sebagau daya tarik utamanya. Pemandangan 
lepas menuju ke arah lautan, keindahan pantai, dan fasilitas olah raga air yang 
lengkap dan terbaru, seringkali dimanfaatkan sebagai pertimbangan utama 
perancangan bangunan. Contoh Beach Resort Hotel adalah The Seminyak Beach 
Resort, Bali. 
  
Gambar 4 The Seminyak Beach Resort 
(Sumber: www.theseminyak.com/galleryseminyak.html,2017) 
4. Marina Resort Hotel  
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 Resort hotel jenis ni terletak dikawasan marina (pelabuhan laut). Karena 
terletak di kawasan marina, rancangan resort ini memanfaatkan potensi utama 
kawasan tersebut sebgai kawasan perairan. Biasanya respon dari rancangan resort 
semacam ini di wujudkan dengan melengkapi fasilitas berupa dermaga serta 
mengutamakan penyediaan fasilitas yang berhubungan dengan kegiatan air, 
pemandangan tepi pantai dan fasilitas unutk menikmati sinar matahri yang 
berlimpah. Contoh resort ini adalah Maritim Resort and Spa Mauritius. 
  
Gambar 5 Maritim Resort and Spa Mauritius 
(Sumber: www.maritim.com/en/hotels/mauritius/hotel-mauritius/film-and-
photos#hotelcontent, 2017) 
5. Rural Resort and Country Hotels  
Trend pergeseran pariwisata saat ini yang mengarah kepada aktifitas wisata 
yang dilakukan di daerah-daerah yang masih alami dengan potensi alam yang 
menarik membuka peluang dibangunnya resort berjenis ini. Rural resort and 
country hotels adalah resort hotel yang dibangun di daerah pedesaan jauh dari area 
bisnis dan keramaian. Daya tarik utama dari resort ini adalah lokasinya yang masih 
alami, diperkuat dengan fasilitas olahraga dan rekreasi yang jarang ada di kota kota 
seperti berburu, bermain golf, tenis, berkuda, panjat tebing, memanah, atau aktifitas 
khusus lainnya. Contoh resort jenis ini adalah castello banfi il borgo, Italia. 
  





3.3.3 Karakteristik Resort 
Menurut (Kurniasih, 2009) terdapat karakteristik khusus yang dimiliki oleh 
jenis resort hotel dengan hotel yang lainnya, yaitu:  
1. Lokasi  
Hotel resort berlokasi di area wisata atau area resort. Umumnya berlokasi 
di tempat-tempat yang memiliki pemandangan indah, pegunungan, tepi pantai dan 
sebagainya. Lokasi memegang peranan penting bagi kesuksesan sebuah resort 
hotel, karena kedekatan dengan atraksi utama dan hubungan dengan kegiatan 
rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan berpengaruh pada harganya. Oleh 
karena letak tersebut, maka pemanfaatan potensi-potensi alam dan kondisi 
lingkungan khas dapat lebih dioptimalkan pada rancangan. Namun seiring dengan 
perkembangan jaman, dalam 30 tahun terakhir para pengembang hotel mulai berani 
untuk membangun hotel dengan fasilitas resort di area perkotaan yang berkembang 
menjadi wisata. 
2. Fasilitas  
Motivasi pengunjung untuk bersenang-senang dengan mengisi waktu luang 
menuntut ketersediaan fasilitas pokok serta fasilitas rekreasi indoor dan outdoor. 
Fasilitas rekteasi indoor dapat berupa ruangan-ruangan publik dalam ruang, seperti 
restoran, Lounge, balkon, dan fasilitas lainnya. Fasilitas rekreasi outdoor 
merupakan fasilitas rekreasi luar ruangan, misalnya lapangan tenis, kolam renang, 
area resort, lapangan golf, dan lansekap. 
Secara umum, fasilitas yang disediakan pada resort hotel terdiri dari dua kategori 
utama, yaitu:  
1) Fasilitas umum, yaitu penyediaan kebutuhan umum seperti akomodasi, 
pelayanan, hiburan, relaksasi. Semua tipe resort menyediakan fasilitas ini.  
2) Fasilitas tambahan, yang disediakan pada lokasi khusus dengan 
memanfaatkan kekayaan alam yang ada pada area sekitar untuk kegiatan 
rekreasi yang lebih spesifik dan dapat menggambarkan kealamian resort. 
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Contoh fasilitas ini adalah kondisi fisik di tepi laut, yaitu pasir pantai dan sinar 
matahari yang berlimbah. Kondisi tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan 
berenang, selancar, menyelam, dan berjemur.  
3. Arsitektur dan Suasana  
Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari akomodasi 
dengan arsitektur dan suasana khusus, yang berbeda dengan jenis hotel yang 
lainnya. Arsitektur dan suasana alami merupakan pilihan mereka. Wisatawan 
pengunjung resort hotel lebih cenderung memilih penampilan bangunan dengan 
tema alam atau tradisional dengan motif dekorasi interior yang bersifat etnik atau 
luar ruangan yang bersifat etnik. Rancangan bangunan lebih disukai yang 
mengutamakan pembentukan suasana khusus dari pada efisiensi. 
4. Segmen Pasar  
Hotel resort merupakan suatu fasilitas akomodasi yang terletak di daerah 
wisata. Sasaran pengunjung resort hotel adalah wisatawan yang bertujuan unutk 
berlibur, bersenang-senang, mengisi waktu luang, dan melupakan rutinitas kerja 
sehari-hari yang membosankan. Untuk tujuan tersebut mereka membutuhkan hotel 
dengan fasilitas yang dilengkap dengan hal-hal yang bersifat rekreatif dan 
memberikan pola pelayanan yang memuaskan. Sebuah resort yang baik pada 
dasarnya harus bisa memiliki respon kebutuhan seperti ini. Sehingga rancangan 
sebuah resort perlu dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memungkinkan untuk 
bersenang-senang, refreshing, dan mendapatkan hiburan yang dibutuhkan. 
 
3.4 Tropical (Tropis) 
Kata tropis berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu kata tropikos yang berarti 
garis balik, kini pengertian ini berlaku untuk daerah antara kedua garis balik ini. 
Garis balik ini adalah garis lintang 230 27” utara dan garis lintan 23027” selatan. 
Iklim tropis adalah iklim dimana panas merupakan masalah yang dominan 
yang pada hampir keseluruhan waktu dalam satu tahun bangunan “bertugas” 
mendinginkan pemakai, dari pada menghangatkan dan suhu rata-rata pertahun tidak 
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kurang dari 200C (Koenigsberger. 1975:3). Menurut Lippsmiere, iklim tropis 
Indonesia mempunyai kelembaban relatif (RH) yang sangat tinggi (kadang-kadang 
mencapai 90%), curah hujan yang cukup banyak, dan rata-rata suhu tahunan 
umumnya berkisar 230C dan dapat naik sampai 380C pada musim “panas”. 
Pada iklim ini terjadi sedikit sekali perubahan “musim” dalam satu tahun, 
satu - satunya tanda terjadi pergantian musim adalah banyak atau sedikitnya hujan, 
dan terjadinya angin besar. Karakteristik warm humid climate (iklim panas lembab) 
adalah sebagai berikut (Lippsmiere. 1980:28) : 
1. Landscape, rain forest (hutan hujan) terdapat sepanjang pesisir pantai dan 
dataran rendah daerah ekuator. 
2. Kondisi tanah, merupakan tanah merah atau coklat yang tertutup rumput. 
3. Tumbuhan, zona ini tumbuhan sangat bervariasi dan lebat sepanjang 
tahun.Tumbuhan tumbuh dengan cepat karena pengaruh curah hujan yang 
tinggi dan suhu udara yang panas. 
4. Musim. Terjadi sedikit perbedaan musim. Pada bulan “panas” kondisi panas 
dan lembab sampai basah. Pada belahan utara, bulan “dingin” terjadi pada 
Desember - Januari, bulan ”panas” terjadi pada Mei sampai Agustus. Pada 
belahan selatan bulan “dingin” terjadi pada April sampai Juli, bulan “panas” 
terjadi pada Oktober sampai Februari. 
5. Kondisi langit, hampir sepanjang tahun keadaan langit berawan. 
Lingkungan awan berkisar 60% - 90%. Luminance (lumansi) maksimal bisa 
mencapai 7000 cd/m2 sedangkan luminasi minimal 850 cd/m2. 
6. Radiasi dan panas matahari, pada daerah tropis radiasi matahari 
dikategorikan tinggi. Sebagian dipantulkan dan sebagian disebarkan oleh 
selimut awan,meskipun demikian sebagian radiasi yang mencapai permukaan 
bumi mempunyai dampak yang besar dalam mempengaruhi suhu udara. 
7. Temperatur udara, terjadi fluktuasi perbedaan temperatur harian dan 
tahunan. Rata - rata temperatur maksimum tahunan adalah 30,50C. temperatur 
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rata-rata tahunan untuk malam hari adalah 250C tetapi umumnya berkisar 
antara 21 - 270C. sedangkan selama siang hari berkisar 27 - 320c. kadang-
kadang lebih dari 320C. 
8. Curah hujan sangat tinggi selama satu tahun, umumnya menjadi sangat 
tinggi dalam beberapa tahun tertentu. Tinggi curah hujan tahunan berkisar 
antara 2000 - 5000 mm, pada musim hujan dapat bertambah. Sampai 500 mm 
dalam sebulan. Bahkan pada saat badai bisa mencapai 100 mm per jam. 
9. Kelembaban, dikenal sebagai RH (Relative humidity), umumnya rata-rata 
tingkat kelembaban adalah sekitar 75%, tetapi kisaran kelembabannya adalah 
55% sampai hampir 100%. Absolute humidity antara 25-30 mb. 
10. Pergerakan udara, umumnya kecepatan angin rendah, tetapi angin kencang 
dapat terjadi selama musim hujan. Arah angin biasanya hanya satu atau dua. 
11. Karakteristik khusus, tingginya kelembaban mempercepat pertumbuhan 
alga dan lumut, bahan bangunan organik membusuk dengan cepat dan 
banyaknya serangga. Evaporasi tubuh terjadi dalam jumlah kecil karena 
tingginya kelembaban dan kurangnya pergerakan udara (angin). Rata-rata 
badai adalah 120 - 140 kali dalam satu tahun. 
3.5 Aspek Fisik 
1. Letak Geografis  
Kabupaten karanganyar merupakan sebuah kabupaten yang berada di 
Propinsi Jawa tengah yang berbatasan langsung dengan :  
1) Sebelah Utara   : Kabupaten Sragen  
2) Sebelah Timur  : Propinsi Jawa Timur  
3) Sebelah Selatan  : Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo  
4) Sebelah Barat  : Kota Surakarta  
Bila dilihat dari garis bujur dan garis lintang, maka abupaten Karanganyar 
terletak antara 1100 40” – 1100 70” Bujur Timur dan 70 28” - 70 46” Lintang 
Selatan. Ketinggian rata-rata 511 meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis 
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dengan temperatur 220 – 310 . Berikut merupakan peta pembagian administrasi di 
wilayah Kabupaten Karanganyar. 
 
 Gambar 7 Peta Administrasi Kabupaten Karanganyar 
(Sumber : http://www.karanganyarkab.go.id/map,2017) 
2. Topografi  
Rata-rata ketinggian di wilayah Kabupaten Karanganyar berada di atas 
permukaan laut (dpl) yakni sebesar 511m dpl, adapun wilayah yang mempunyai 
wilayah terendah di Kabupaten Karanganyar yaitu Kecamatan Jaten yang hanya 90 
m dpl dan wilayah tertinggi yaitu Kecamatn Tawangmangu yang mencapai 2000 m 
dpl. 
3. Klimatologi  
Kondisi iklim di Kabupaten Karanganyar adalah tropis dengan musim hujan 
dan musim kemarau yang silih berganti sepanjang tahun. Berdasarkan 
perkembangan data dari 6 stasiun pengukur curah hujan di Kabupaten Karanganyar 
jumlah hari hujan pada tahun 2012 adalah sekitar 104,9 hari (105 hari) dengan rata 
rata curah hujan 6.275 mm. Curah hujan tertinggi berada pada bulan Januari–Maret, 
sedangkan terendah pada Bulan Desember yaitu hari hujannya 21,3 hari (22 hari) 




Gambar 3.2 Peta Curah Hujan Kabupaten Karangnyar 
(Sumber : http://www.karanganyarkab.go.id/peta-curah-hujan,2017) 
4. Luas Wilayah di Kabupaten Karanganyar  
Luas wilayah di Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 Ha, yang terdiri 
dari luas tanah sawah 22.465,11 Ha dan luas tanah kering 54.912,53 Ha. Untuk 
tanah sawah terdiri dari irigasi teknis 12.922,74 Ha, non teknis 7.586,76 Ha, dan 
tidak berpengairan 1.955,61 Ha. Sedangkan itu luas tanah untuk pekarangan atau 
pembangunan sekitar 21.197,69 Ha dan luas untuk tegalan/kebun 17.847,48 Ha. Di 
Kabupaten Karanganayar terdapat hutan Negara seluas 9.729,50 Ha dan 
perkebunan seluas 3.251,50 Ha.  
Jika dibandingkan dengan dengan tahun sebelumnya luas tanah sawah di 
Kabupaten Karanganyar mengalami penyusutan yaitu sekitar 9,8 Ha, sedangkan 
untuk luas tanah keringnya mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yakni 
sekitar 9,8 Ha. Namun penggunaan tanah kering untuk tegalan/kebun kini telah 
mengalami penurunan sekitar 15,92 Ha dan peningkatan penggunan untuk 
pekarangan/bangunan sebesar 25,72 Ha. Perubahan fungsi penggunan ini dapat 
dimaklumi karena seiring terjadinya pertambahan penduduk di Kabupaten 
Karanganyar. 
4. PENUTUP 
Perancangan resort ini nantinya akan dapat menjadi suatu pilihan bagi para 
pengunjung untuk menghabiskan waktu liburan di akhir pekan, liburan panjang, 
pertemuan keluarga, rapat kerja/bisnis, sebagai arena berolahraga serta menjadi 
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tempat wisata yang nyaman, dengan penataan dan massa bangunan serta tampilan 
bangunan yang memiliki ciri khas dan selaras dengan lingkungan sekitar kawasan. 
Beberapa tipe dintaranya standard room, superior room, suite room, dan 
family room. Kamar tipe keluarga dan suite disediakan dengan lebih satu kamar dan 
lengkap dengan beberapa fasilitas kamar mandi, dining room, pantry, sedangkan 
pada tipe suite dilengkapi dengan fasilitas kolam renang pribadi didalamnya. 
Sedangkan dalm keperluan untuk kegiatan rapat, disediakan 2 ruangan serbaguna 
yang dapat menampung sekitar 50-100 orang. Pada fasilitas pendukung terdapat 
arena/ruang untuk berolahraga yang terdiri dari kolam renang, fitness center, arena 
bermain keluarga, fasilitas spa, dan yoga. Lokasi resort yang berada di kawasan 
pegunungan juga menyediakan fasilitas yang cukup menarik dan diunggulkan 
adalah fasilitas outbound. Begitu juga hasil kebun teh di kawasan wisata kemuning 
cukup banyak diperoleh dari petani teh warga sekitar dapat memberikan fasilitas 
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